
ABSTRAK

Dalam menghadapi situasi persaingan yang semakin ketat, badan
usaha harus memiliki kompetensi inti sebagai keunggulan bersaing, untuk
mendukung pencapaian efisiensi, beban dalam mengfiadapi pasar. pr,'x"
yang bergerak dalam industri sepatu, telah men.ruikun 

-teknologi 
dalam

mendukung aktivitas operasionalnya. Namun jushu mengalami pJnurunan
j""tluh unit yang diproduksi dan yang dijual. Karena penerapar teknologi
belum tentu menjamin peningkatan efisiensi dan efektivitas aktivitas
operasional, yang menjadi syarat mutlak bagi badan usaha untuk
memenangkan persaingan.

Kompetensi-inti tidak hanya berupa penguasaan teknologi saja tetapi
juga keahlian sumber daya manusia sebagai pelaku aktivitas 

-opeiasional.

Untuk mewuiudkan badan usaha yang responsif dan fleksibel, dibutuhkan
keterlibatan penuh dari seluruh sumber daya manusia yang dimiliki badan
usaha dalam menggunakan informasi manajerial untut mengambil
keputusan. Unfuk ifu, badan usaha harus menerapkan pola rnonu-i.*.n
botktnr-up ampov,crment dengan menderegasikan wewenang pengambilan
putusan kepada seluruh sumber daya manusia yang melakukan lungrung
aktivitas operasional sehari-han. penerapan [onJ.p pseudonricrfiro/it
center merupakan alternatif yang tepat untuk menjawab kebutuhan iadan
usaha karena badan usaha dapat menjadi badan uiaha yang responsif dan
fleksibel dengan memanfaatkan jiwa kewirausahaan sumb.i auyu manusia
dalam melaksanakan aktivitas operasional. Di samping it' badan usaha
{apat mendelegasikan wewenang pengambilan putuian tanpa harus takut
kehilangan kendali dalam mencapai efisiensi beban. Sehingga badan usaha
tidak saja mampu meningkatkan efisiensi dan efektMtas aktivitas
operasional tetapi juga mampu meningkatkan profitabilitas baclan usaha
secara keseluruhan.

Berdasarkan analisis biaya pada pT'X' dapat dilihat bahwa suatu
proses yang keliltatannya memberikan kontribusi aktivitas palirrg besar
justru terdapat ketidakefisienan datam melakukan aktivitas opirasio"nalnya,
yang dapat menyebabkan ketidakseimbarrgan kerja karena bagran yang lain
harus menunggunya.

. Kincria yang diuktrr secara. keuangan dapat mcnycbabkan tcrjadinya
dyslilnctional behavior yang dap4t rnenghambat pencapaian efisienri b.brn
sehingga badan usaha dapat menerapkan pseutlomiiroprofit center agar
dapat menghindarinya.
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